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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan
karunia-Nya, penyusunan Buku Non Teks
Pendidikan Kependudukan Integrasi dengan
berbagai Mata Kuliah di Perguruan Tinggi dapat
diselesaikan dengan baik.

Hasil Survei Kinerja dan Akuntabilitas Publik
(SKAP) tahun 2018 menunjukkan bahwa Indeks
Pengetahuan masyarakat tentang isu
kependudukan hanya 51.4 (skala 0-100). Hal tersebut menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan masyarakat tentang masalah
kependudukan masih terbilang rendah. Sebagai upaya untuk
meningkatkan pengetahuan para pemuda maka diperlukan proses
pembelajaran pendidikan kependudukan secara efektif melalui jalur
formal di sekolah maupun perguruan tinggi.

Tersusunnya Buku Non Teks Pendidikan Kependudukan Integrasi
dengan berbagai Mata Kuliah di Perguruan Tinggi ini ditujukan sebagai
sumber referensi dan pegangan bagi para mahasiswa dalam memahami
dan mempelajari ilmu kependudukan. Diharapkan para mahasiswa
dapat menjadi generasi penerus bangsa yang unggul dan mampu
bersaing dalam menyonsong masa bonus demografi.

Ucapan terimakasih dan penghargaan yang tinggi kami sampaikan
kepada tim penulis dan pihak-pihak yang telah membantu penyusunan
buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi kemajuan
pembangunan kependudukan Indonesia di masa yang akan datang.

Jakarta, 1 November 2018

Direktur Kerjasama
Pendi n Kependudukan
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KATA SAMBUTAN

Penduduk adalah pusat pembangunan yang
merupakan pelaku dan penerima manfaat dari
pembangunan. Prasyarat dalam People Center
Development adalah penduduk yang berkualitas.
Peningkatan kapasitas dan kualitas suatu bangsa
melalui pembangunan SDM yang unggul
merupakan tugas bersama dalam menciptakan
bangsa yang kuat dan Negara yang makmur.
Melalui SDM yang unggul, tangguh dan
berkualitas baik secara fisik dan mental akan
berdampak positif tidak hanya terhadap peningkatan daya saing dan
kemandirian bangsa, namun juga dalam mendukung pembangunan
nasional.

Indonesia sedang memasuki masa bonus demografi yang puncaknya
akan terjadi pada tahun 2030-2035. Berlimpahnya penduduk usia
produktif merupakan sumber daya manusia yang dapat menjadi modal
strategis pembangunan. Salah satu faktor pendukung dalam
mewujudkan keberhasilan memanfaatkan Bonus Demografi adalah
menyiapkan penduduk usia produktif melalui peningkatan kualitas
SDM.

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas SDM Indonesia, maka perlu
dilakukan literasi kependudukan kepada masyarakat melalui jalur
pendidikan formal, non-formal, dan informal. Pendidikan
kependudukan melalui jalur formal dilakukan pada sekolah tingkat
dasar, menengah dan tinggi serta perguruan tinggi. Khusus pada
Perguruan Tinggi, pada tahun 2018 Direktorat Kerjasama Pendidikan
Kependudukan menerbitkan Buku Non Teks Pendidikan
Kependudukan Integrasi dengan berbagai Mata Kuliah di Perguruan
Tinggi.

iii



Pendidikan kependudukan bukan hanya sekedar ilmu, namun masalah
kependudukan adalah masalah sikap dan perilaku yang berawal dari
individu, generasi muda, keluarga dan masyarakat. Keberhasilan
pendidikan kependudukan pada jalur formal akan sangat berdampak
pada meningkatnya pengetahuan, pemahaman serta kesadaran para
mahasiswa tentang kondisi kependudukan serta diharapkan tumbuh
sikap dan perilaku yang rasional dan bertanggungjawab terhadap
masalah kependudukan.

Semoga dengan diterbitkannya buku pendidikan kependudukan ini
dapat membuka wawasan mahasiswa tentang masalah kependudukan,
dan diharapkan mahasiswa lebih peduli terhadap masalah
kependudukan yang terjadi saat ini dan dapat bermanfaat bagi kita
semua.

Jakarta, 1 November 2018
Plt. Deputi Bidang Pengendalian Penduduk
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KATA PENGANTAR

Pada 2020, Indonesia diperkirakan mengalami fase "jendela
demografi”. PBB merumuskan jendela demografi sebagai masa depan
dengan proporsi penduduk dibawah usia 15 tahun maksimal 30 persen
dan diatas 65 tahun maksimal 15 persen dari seluruh jumlah penduduk.
Umumnya jendela demografi ini berada diantara rentang usia 30 hingga
40 tahun (Martha, 2012). Periode bonus demografi ini akan berlanjut
hingga rentang 2030-2035 dengan jumlah penduduk usia produktif
mencapai 70 persen dari total populasi dengan tingkat rasio
ketergantungan 40 persen. Jika bonus demografi ini bisa dimanfaatkan,
ekonomiakan dapattumbuh gemilang.

Di era globalisasi ini, harus diakui bahwa kenyataan menunjukan belum
sepenuhnya harapan dan target pencapaian keberhasilan pendidikan
yang ditetapkan dapat di penuhi. Masih banyak tantangan yang
dihadapi dalam membangun generasi emas dalam kebhinekaan. Untuk
menjawab tantangan ini, pemerintah telah mencanangkan peningkatan
kemampuan daya saing bangsa melalui berbagai upaya dan strategi,
diantaranya pendidikan untuk membangun generasi emas, bermutu
dan berkelanjutan.

Untuk itu perlu menelaah secara kritis terhadap berbagai prinsip, teori,
konsep dan implementasi pendidikan kependudukan dalam sistem
pendidikan nasional di Perguruan Tinggi.

Buku ini bersifat blanded dengan pendekatan multidisiplin atau
transdisiplinaritas. Hal ini ditunjuk dengan pendekatan keilmuan baik
yang bersifat sosial, humania, lingkungan, kependudukan, filsafat, dan
psikologi, sehingga buku ini dapat mengajak para pembaca untuk
memperkuat landasan filosofis, teoritik, konseptual, dan pengalaman
praktis yang dapat mendukung serta mengkaji kualitas hidup manusia
Indonesia, termasuk generasi yang akan datang.



Tentunya kami berharap kepada segenap bangsa Indonesia bahwa
hasil-hasil pemikiran yang telah dituangkan dalam buku ini, menjadi
sumber inspirasi dan dapat memberikan sumbangan berarti bagi
suksesnya upaya mengukir rencana dan diperoleh dari teman-teman
sejawat dalam perbaikan buku ini, sesuai dengan perkembangan
pengetahuan, ilmu dan tekhnologi terkini.

Jakarta, 1 November 2018

Prof. DR. Nadiroh M.Pd
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